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RINGKASAN 

 Penyutradaraan Film Ratih dengan Pendekatan Realisme; Sela Dwi 

Anjarwati, 190110401014, 93 halaman ; Program Studi Televisi dan Film Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Jember.  

 Film sebagai media audio visual, terdiri dari beberapa gambar yang 

membentuk satu kesatuan utuh dan kemampuannya menangkap realitas sosial dan 

budaya, tentunya memungkinkan film untuk mengomunikasikan pesan yang 

dikandungnya. Film tidak jarang dibuat berdasarkan keresahan terhadap fenomena 

yang terjadi atau mengungkap realita. Pendidikan menjadi salah satu faktor kunci 

dalam mencapai kemajuan sosial dan ekonomi, masih banyak masyarakat yang 

masih memandang remeh terhadap pendidikan perempuan di desa. Bahkan, stigma 

negatif tentang pendidikan perempuan di desa seringkali membatasi akses mereka 

untuk bersekolah dan menghambat kemajuan. 

Pola umum masyarakat tradisional masih kurang memahami pentingnya 

pendidikan bagi kemajuan individu, kelompok atau bangsa. Tidak jarang anak-anak 

putus sekolah dan bahkan tidak disekolahkan. Hal ini bisa terjadi karena anggapan 

mereka pendidikan adalah sesuatu yang sulit dan buang- buang waktu. Pendidikan 

berkaitan dengan pengembangan dan perubahan karakter peserta didik. Pendidikan 

melibatkan penyampaian pengetahuan, sikap dan keyakinan, keterampilan dan 

aspek lain dari karakter kepada generasi muda. Masyarakat Samin memiliki pola 

pendidikan yang berbeda dari masyarakat lainnya. Pendidikan formal tidak menjadi 

prioritas bagi mereka, dan lebih mengutamakan pendidikan dalam keluarga dan 

alam. Dengan transformasi teknologi dan budaya ke dalam kehidupan modern dan 

dampak globalisasi, warisan budaya dan nilai-nilai tradisional masyarakat Samin 

ini menghadapi tantangan untuk bertahan hidup. Salah satu identitas orang Samin 

(sedulur sikep) adalah tidak bersekolah di sekolah formal. Bagi masyarakat Samin, 

sekolah formal tidak diperlukan untuk menjadi manusia seutuhnya. Kepribadian 

setiap orang terbentuk karena nilai-nilai budaya di mana seseorang itu dilahirkan, 

dibesarkan, dan dididik. Benturan nilai terjadi dalam kehidupan sehari- hari.  

Film ini akan menceritakan tentang persepsi masyarakat pedesaan terhadap 
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pendidikan perempuan lalu mendobrak pentingnya menempuh pendidikan supaya 

memiliki struktur berpikir khususnya dalam menyelesaikan masalah yang ada di 

sekitar. Film ini diharapkan memberikan pemahaman baru bahwa perempuan 

yang ada di dapur justru harus memiliki struktur berpikir yang bagus untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan sekitar.  

Pengkarya menyesuaikan segala aspek tata artistik dengan kehidupan tokoh 

dan letak georafis yang menentukan. Setting dekorasi, properti, dan tata letak akan 

memiliki ciri khas sendiri karena menyesuaikan dengan kehidupan tokoh yang 

sederhana yang berada di desa. Semua latar film diambil secara shot on location di 

Bojonegoro, karena setting juga akan memperlihatkan karakter tokoh. 

Tujuan pengkarya membuat film Ratih adalah membuat film sesuai dengan 

keadaan dan realistas yang ada tentang pola pikir masyarakat yang masih close 

mind. Yang mirisnya ini masih terjadi pada kaum perempuan itu sendiri. 

Perbedaan latar belakang, kasta, bahkan pendidikan tinggi perempuan masih di 

pandang sebelah. Pdahal pada akhirnya pendidikanlah yang pada akhirnya bisa 

membawa pada garis nasib yang diinginkan. 
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SUMMARY 

Directing the film Ratih with a Realistic Approach ; Sela Dwi Anjarwati, 

190110401014, 93 page ; Television and Film Study Program, Faculty of 

Humanities, University of Jember. 

Film as an audio-visual medium, consists of several images that form one 

complete unit and its ability to capture social and cultural realities certainly allows 

films to communicate the messages they contain. Films are often made based on 

concerns about phenomena that occur or reveal reality. Education is one of the key 

factors in achieving social and economic progress, there are still many people who 

still underestimate women's education in villages. In fact, negative stigma about 

women's education in villages often limits their access to school and hinders 

progress. 

The general pattern of traditional society still does not understand the 

importance of education for the progress of individuals, groups or nations. It is not 

uncommon for children to drop out of school and not even be sent to school. This 

can happen because they think education is something difficult and a waste of time. 

Education is related to the development and change in the character of students. 

Education involves imparting knowledge, attitudes and beliefs, skills and other 

aspects of character to the younger generation. The Samin community has a 

different education pattern from other communities. Formal education is not a 

priority for them, and prioritizes education in the family and nature. With the 

transformation of technology and culture into modern life and the impact of 

globalization, the cultural heritage and traditional values of the Samin people are 

facing challenges to survive. One of the identities of the Samin people (sedulur 

sikep) is that they did not attend a formal school. For the Samin people, formal 

schooling is not necessary to become fully human. Each person's personality is 

formed because of the cultural values in which a person is born, raised and 

educated. Value clashes occur in everyday life. 

This film will tell about rural communities' perceptions of women's 

education and then explore the importance of pursuing education so that they have 
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a structure for thinking, especially in solving problems that exist around them. It is 

hoped that this film will provide a new understanding that women in the kitchen 

must have a good thinking structure to solve problems around them. 

 The creator adapts all aspects of the artistic layout to the character's life 

and the determining geographical location. The decoration, props and layout 

settings will have their own characteristics because they adapt to the simple life of 

the characters in the village. All film settings were shot on location in Bojonegoro, 

because the settings will also show the characters' characters. 

 The aim of the creators in making the film Ratih was to make a film in 

accordance with existing conditions and realities regarding the mindset of people 

who are still close minded. What's sad is that this still happens to women 

themselves. Differences in background, caste, and even women's higher education 

are still looked down upon. However, in the end it is education that can ultimately 

lead to the desired destiny. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya 

Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar (Irawanto, 1999;13). 

Menurut Ibrahim film juga memiliki arti sebagai dokumen sosial dan budaya yang 

membantu mengomunikasikan zaman ketika film itu dibuat bahkan sekalipun tak 

pernah dimaksudkan untuk itu (Alfathoni dan Manesah 2011:2). Saat ini, dalam 

masyarakat dengan berbagai media seperti media cetak, audio, visual bahkan audio 

visual, informasi dan pesan yang berkembang pesat. Film sebagai media 

audiovisual, terdiri dari beberapa gambar yang membentuk satu kesatuan utuh dan 

kemampuannya menangkap realitas sosial dan budaya, tentunya memungkinkan 

film untuk mengomunikasikan pesan yang dikandungnya. Film tidak jarang dibuat 

berdasarkan keresahan terhadap fenomena yang terjadi atau mengungkap realita. 

Kekuatan sebuah film terletak pada kemampuannya menghadirkan realitas 

sebagaimana aslinya (Bazin, 1967:13) Karya seni seperti drama, musik, lukisan dan 

film diproduksi dari ide yang berbeda dan latar belakang sosiokultural yang 

berbeda, memberikan variasi pada cerita yang diciptakan masyarakat, karena 

keragaman latar belakang sosikultural, pengkarya membuat film tentang persepsi 

masyarakat pedesaan dalam pendidikan perempuan. 

Masyarakat adalah sistem kelompok orang semi tertutup (atau semi 

terbuka) di mana sebagian besar interaksi terjadi antara individu dalam kelompok. 

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen (saling tergantung satu 

sama lain). Istilah masyarakat umumnya digunakan untuk mengacu sekelompok 

orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur (Soekanto dan 

Soerjono 2009). 

Pendidikan menjadi salah satu faktor kunci dalam mencapai kemajuan 

sosial dan ekonomi, masih banyak masyarakat yang masih memandang remeh 

terhadap pendidikan perempuan di desa. Bahkan, stigma negatif tentang pendidikan 

perempuan di desa seringkali membatasi akses mereka untuk bersekolah dan 

menghambat kemajuan. Pendidikan dimata masyarakat maju berbeda dengan 
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masyarakat tradisional. Di masyarakat maju tingkat pendidikan anak lebih maju 

dari orang tuanya. Pola umum masyarakat tradisional masih kurang memahami 

pentingnya pendidikan bagi kemajuan individu, kelompok atau bangsa. Tidak 

jarang anak-anak putus sekolah dan bahkan tidak disekolahkan. Hal ini bisa terjadi 

karena anggapan mereka pendidikan adalah sesuatu yang sulit dan buang- buang 

waktu. Pendidikan berkaitan dengan pengembangan dan perubahan karakter 

peserta didik. Pendidikan melibatkan penyampaian pengetahuan, sikap dan 

keyakinan, keterampilan dan aspek lain dari karakter kepada generasi muda. 

Pendidikan adalah proses belajar mengajar pola tingkah laku manusia sesuai 

dengan harapan masyarakat. Pendidikan tentu saja merupakan faktor yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup masyarakat, dan tentunya pendidikan tidak dapat 

dipisahkan begitu saja dari hubungannya dengan masyarakat. Tiap masyarakat 

meneruskan kebudayaannya dengan beberapa perubahan kepada generasi muda 

melalui pendidikan dan melalui interaksi sosial, dengan demikian pendidikan dapat 

diartikan sebagai sosialisasi (Nasution 2004 : 10). Dalam proses pelaksanaannya, 

baik secara teoritis maupun praktis pendidikan sangat memerlukan adanya sebuah 

landasan, pegangan, atau tumpuan untuk berpijak. Hal ini dikarenakan bahwa 

pendidikan tidak akan pernah berhasil secara maksimal tanpa adanya tujuan, 

sedangkan tujuan tidak akan pernah tercapai dan terarah tanpa adanya landasan atau 

dasar yang kuat. 

Masyarakat Samin memiliki pola pendidikan yang berbeda dari masyarakat 

lainnya. Pendidikan formal tidak menjadi prioritas bagi mereka, dan lebih 

mengutamakan pendidikan dalam keluarga dan alam. Mereka belajar tentang 

keharmonisan, kejujuran, nilai, etika, kearifan hidup, dan hakikat kehidupan. 

Budaya Samin merupakan fenomena sosial budaya yang menarik untuk 

diperbincangkan, karena mereka yang masih memegang nilai budaya tradisional 

tetap eksis dan bertahan di era modern dengan tetap melestarikan (nguri-nguri) 

ajaran nenek moyangnya. Dengan transformasi teknologi dan budaya ke dalam 

kehidupan modern dan dampak globalisasi, warisan budaya dan nilai-nilai 

tradisional masyarakat Samin ini menghadapi tantangan untuk bertahan hidup. Hal 

ini perlu dicermati, karena warisan budaya dan nilai tradisional banyak 
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mengandung kearifan lokal yang masih sangat relevan dengan situasi saat ini. Salah 

satu identitas orang Samin (sedulur sikep) adalah tidak bersekolah di sekolah 

formal. Bagi masyarakat Samin, sekolah formal tidak diperlukan untuk 

menjadimanusia seutuhnya. Mereka lebih percaya dalam mendidik anak-anak 

mereka dengan cara mereka sendiri (Fu’adi 2020 :164). 

Di era globalisasi, (Qardhawi dalam Jalaluddin, 2014: 1) seperti saat ini, 

eksistensi sebuah bangsa dapat diukur dari sejauh mana bangsa itu memberikan 

kontribusi nyata bagi peradaban manusia. Sebuah peradaban yang maju 

merupakan produk dari bangsa yang maju yang di dalamnya terdapat pola pikir 

masyarakatnya yang maju pula. Kepribadian setiap orang terbentuk karena nilai-

nilai budaya di mana seseorang itu dilahirkan, dibesarkan, dan dididik. Benturan 

nilai terjadi dalam kehidupan sehari- hari. Pergaulan yang cenderung permisif 

telah membuat banyak anak muda yang tidak lagi peduli terhadap tatanan nilai 

moral dan etika pribumi. Pengaruh lain globalisasi juga dapat menyebabkan krisis 

multidimensi problema hidup manusia seperti krisis moralitas, krisis mentalitas, 

sampai krisis keimanan (Jalaluddin, 2014: 3). Pendidikan memiliki nilai berperan 

penting dalam upaya mewujudkan manusia Indonesia yang utuh. 

Pengkarya memilih pendekatan realisme karena dirasa tepat dalam 

menyampaikan ide cerita. Film ini akan menceritakan tentang persepsi masyarakat 

pedesaan terhadap pendidikan perempuan lalu mendobrak pentingnya menempuh 

pendidikan supaya memiliki struktur berpikir khususnya dalam menyelesaikan 

masalah yang ada di sekitar. Film ini diharapkan memberikan pemahaman baru 

bahwa perempuan yang ada di dapur justru harus memiliki struktur berpikir yang 

bagus untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan sekitar. 
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1.2 Rumusan Ide Penciptaan 

Film ini akan menceritakan tentang pentingnya pendidikan tinggi bagi kaum 

perempuan yang dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat. Film ini akan 

mendobrak pentingnya memberikan kesempatan kepada kaum perempuan untuk 

meraih pendidikan tinggi. Dalam film ini, penonton juga dapat melihat bagaimana 

pendidikan tinggi membuka peluang bagi kaum perempuan untuk nantinya bekerja 

di bidang-bidang tertentu dan menunjukkan bahwa meskipun pada akhirnya 

perempuan akan ada di dapur, hal tersebut tidak mengurangi pentingnya pendidikan 

tinggi bagi perempuan. 

Pengkarya memilih menggunakan pendekatan realisme karena ingin 

mempresentasikan cerita realitas kehidupan ke dalam film fiksi. Gaya realisme 

adalah sebuah media yang berusaha mencapai ilusi atas penggambaran kenyataan 

menjadi sebuah cerita (Haryamawan, 1986:84). Menggunakan pendekatan 

realisme dalam penyutradaraan merupakan cara untuk mencapai ilusi 

penggambaran kenyataan. Konsep realisme yang diciptakan sutradara melalui 

unsur sinematik dengan berbagai elemen seperti mise en scene, sinematografi, 

suara dan penyuntingan gambar. Memilih konten dan peristiwa penting dan 

berusaha mencapai peristiwa yang sebenarnya. Proses representasi dalam 

pembuatan film ini diawali dengan keresahan pengkarya sendiri, lalu memandang 

masyarakat dan kehidupannya. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Membuat karya film, pengkarya pasti memiliki beberapa tujuan dan manfaat 

untuk ditujukan khalayak dan maupun pribadi pengkarya. Tujuan pengkarya 

membuat film Ratih adalah sebagai berikut : 

1. Membuat film sesuai dengan realitas dan keadaan yang ada tentang kurangnya 

pemahaman tentang pendidikan berlanjut kaum perempuan. 

2. Mengaplikasikan penyutradaraan dengan pendekatan realisme ke dalam sebuah 

karya film Ratih. 

3. Menyampaikan kepada penonton, perempuan desa bisa mendobrak generasi 

baru memiliki niat melanjutkan pendidikan. 

Manfaat yang diharapkan pengkarya dari pembuatan film yang berjudul 

Ratih adalah: 

1. Agar masyarakat memilki informasi jika pendidikan tinggi untuk kaum 

perempuan sangat penting untuk keberlangsungan hidup ke depannya. 

2. Memberikan gambaran kepada masyarakat melalui medium film pendek dari 

pentingnya pendidikan tinggi kaum perempuan. 

3. Memberikan informasi kepada penonton bahwa film fiksi selain memberikan 

hiburan juga memberikan motivasi dari sebuah kehidupan. 

1.4 Kajian Sumber Penciptaan 

Pada dasarnya, membuat sebuah karya film, pengkarya tidak lepas mencari 

sumber referensi dari karya terdahulu yang mendekati film yang dibuat. 

Menciptakan sebuah karya harus menyadari pentinya melihat, merasakan, dan 

mengapresiasi sebanyak mungkin referensi terhadap sebuah karya yang dekat 

dengan konsep. Referensi-referensi tersebut berperan penting dalam beberapa hal 

untuk menghasilkan sebuah karya audiovisual dalam bentuk film. Berikut adalah 

beberapa film referensi pengkarya untuk membuat film Ratih dan memiliki konsep 

penyutradaraan yang berdekatan secara akting, mise en scene dan garis besar cerita. 

1. Film Kartini 

Film Kartini di produksi Legacy Pictures dan di sutradarai oleh Hanung 

Bramantyo. Film ini berkisah tentang Kartini yang tumbuh dan menyaksikan sang 
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ibu, Ngasirah menjadi orang yang terbuang di rumahnya sendiri. Ngasirah adalah 

orang biasa dan tidak mempunyai darah ningrat di tubuhnya. Sehingga posisinya 

tidak dianggap penting dalam keluarga dan dia menjadi seorang pembantu. 

Sementara sang Ayah Raden Sosroningrat sejatinya sangat menyayangi Kartini. 

Namun Sang Ayah tidak berdaya melawan budaya yang telah dijalankan selama 

turun-temurun. Melihat hal itu, Kartini tergerak untuk bisa menyetarakan hak bagi 

kaum perempuan, baik itu orang biasa maupun ningrat. Salah satu yang menjadi 

fokus Kartini untuk menyetarakan hak perempuan adalah dengan menjamin 

pendidikan bagi kaum perempuan. Kartini dibantu oleh saudarinya Roekmini dan 

Kardinah mencoba membangun sebuah sekolah untuk kaum miskin. Tidak hanya 

itu, Kartini juga mencoba membuka lapangan kerja bagi warga Jepara. Kartini 

membangun kerjasama seni pahat yang hasilnya langsung dikirimkan ke Belanda, 

usaha ini membuka lapangan pekerjaan bagi warga Jepara.  

Secara naratif, film Kartini dirasa pengkarya memilki kemiripan dengan 

film yang akan dibuat oleh pengkarya. Pada film Kartini, Kartini memiliki 

semangat untuk memperjuangkan Pendidikan perempuan meskipun itu melawan 

budaya yang sudah dijalani turun-temurun oleh Ayahnya. Fenomena dalam film 

Kartini inilah yang menjadi salah satu referensi pengkarya. Momen Kartini 

meminta ijin dan meyakinkan orangtua untuk meraih pendidikan yang dimunculkan 

oleh pengkarya. Peradeganan dalam proses pendidikan akan dijadikan acuan oleh 

pengkarya. Pengkarya juga menjadikan realisme dalam film Kartini menjadi 

sebuah referensi bagi penggarapan film Ratih. 
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Gambar 1.1 Poster Film Kartini 2017 (Sumber: imdb.com) 

[diakses 06 April 2023 Pukul 13.04] 

 

2. Film Yuni 

Film karya sutradara Kamila Andini ini berkisah tentang seorang remaja 

perempuan bernama Yuni (Arawinda Kirana) yang tengah menempuh pendidikan 

di sekolah. Namun, Yuni sebentar lagi akan lulus dan berniat melanjutkan 

pendidikan ke bangku kuliah. Yuni merupakan siswi yang pintar sehingga 

kepintarannya dilirik oleh Ibu Lies yang mencoba membantunya melanjutkan ke 

bangku kuliah dengan beasiswa. Yuni menyukai warna ungu dan setiap ada barang 

suka mengambil barang orang lain yang berwarna ungu. Sayangnya, di kelas 

Bahasa Indonesia, Yuni tidak mendapat nilai bagus, sehingga dia mendapat banyak 

pekerjaan rumah dari Pak Damar. Dari situlah Yuni mendapat bantuan dari 

juniornya. Dan diam-diam Yoga mengagumi sosok Yuni. Sosok Yuni rupanya 

memiliki daya tarik tersendiri bagi sebagian pria. Bahkan, dia dilamar oleh dua pria. 

Mitosnya adalah jika Anda menolak lamaran pernikahan, belahan jiwa Anda akan 

menjauh. Hal tersebut membuat Yuni semakin dilematis, apakah akan melanjutkan 

kuliah atau memilih menikah dini. Yuni juga berkaca pada sahabatnya Suci, yang 

juga memiliki trauma pernikahan sendiri. Suci adalah seorang janda yang menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga, sehingga ia memilih untuk berpisah. Kisah 

Suci membuat Yuni berpikir tentang pernikahan lagi. 
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Pengkarya menjadikan film Yuni sebagai salah satu referensi pengkarya 

tentang akting yang natural seorang wanita. Sebagian setting dan latar belakang 

pemain dalam film ini dijadikan referensi pengkarya. Yuni tinggal dilingkungan 

yang memiliki kepercayaan budaya kalau menolak lamaran mitosnya jodohnya akan 

menjauh, peradeganan ini juga akan dimunculkan karena memiliki kesamaan di 

dalam film Ratih. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Poster Film Yuni 

(Sumber : instagram.com/kamilandini) 

[Diakses 06 April 2023 Pukul 13.16] 

 

Selain film, pengkarya memiliki beberapa buku sebagai referensi dalam 

penggarapan film Ratih. Buku menjadi hal yang penting dalam memberikan wacana 

teoritis tentang cerita yang diangkat dan juga unsur yang memenuhi bahasa 

realisme. Di bawah ini merupakan buku-buku yang menjadi acuan pengkarya. 

1. What is Cinema 

Buku What Is Cinema ditulis oleh Bazin pada tahun 1967 menjadi panduan 

pengkarya dalam memperlajari film dan gaya realisme yang diterapkan di film 

Ratih. Untuk pendekatan realisme dalam film Ratih, pengkarya memilih melalui 

segi mise en scene, peradeganan yang natural, dan eksplorasi emosi para pemain. 
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2. Dramaturgi 

Buku Dramaturgi ditulis oleh Harymawan pada tahun 1986, salah satu 

panduan pengkarya untuk memahami gaya realisme. Gaya yang berusaha 

menampilkan penggambaran kenyataan yang sebenarnya terjadi. 

3. Kunci Sukses Menjadi Aktor 

Buku Kunci Sukses Menjadi Aktor yang ditulis oleh Elizabeth Lutters pada 

tahun 2018, menjadi panduan pengkarya untuk menciptakan akting dengan aliran 

realisme. Menampilkan realita kehidupan sehari-hari yang nyata, bukan hal-hal 

yang berlebihan dan sentimental.
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BAB 2. KEKARYAAN 

 

2.1  Gagasan 

Gagasan merupakan deskripsi konsep kekaryaan. Pengkarya membagi 

menjadi dua gagasan yaitu gagasan umum dan gagasan khusus. 

2.1.1 Gagasan Umum 

Pengkarya membuat tugas akhir penciptaan berupa film yang berjudul 

Ratih. Judul karya film menggunakan nama seseorang yakni tetangga sutradara 

karena didasarkan pada kisah nyata kehidupannya yang harus mengikuti keinginan 

keluarganya dengan budaya zaman dahulu. Ratih merupakan perempuan yang giat 

dan memiliki sifat keibuan yang lemah lembut terhadap anak-anak. Film pendek 

berjudul Ratih bergenre drama, berdurasi 22 menit. Format film beresolusi 4k 

(2160-3840). Jika dilihat dari panjangnya durasi maka film Ratih tergolong film 

pendek. 

Film Ratih diklasifikasikan pada segmentasi 13+ atau usia penonton harus 

13 tahun atau lebih. Film dapat masuk kategori 13+ jika mengandung nilai 

pendidikan, budi pekerti, dan mendorong rasa ingin tahu kepada usia remaja untuk 

hal positif. Hal ini yang mendasari pengkarya untuk mengemas film Ratih ini 

menjadi relevan dengan realita yang ada sehingga diharapkan dapat diambil pesan 

positifnya. 

Film ini terbagi menjadi 3 babak yaitu, pengenalan, konflik, dan 

penyelesaian. Pada babak pertama memperlihatkan pengenalan dan penggambaran 

karakter tokoh yang giat, pantang menyerah, dan mempunyai keinginan yang besar 

untuk mengubah stigma negatif tentang perempuan yang sekolah tinggi dan 

keinginannya untuk membawa perubahan pada kampung tempat tinggalnya melalui 

pendidikan dengan cara menjadi guru di SD tempat tinggalnya. Selain itu, pada 

bagian ini memperlihatkan kondisi sosial, ekonomi, dan pendidikan lingkungan 

sekitar tempat tinggal tokoh. Dialog pada film ini menggunakan bahasa Jawa dengan 

aksen Bojonegoro. 
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Pada babak kedua menggambarkan konflik batin dan psikologi yang dialami 

tokoh. Tokoh mendapat stigma negatif tentang perempuan tidak seharusnya sekolah 

tinggi karena pada akhirnya akan berakhir sebagai ibu rumah tangga. Selalu 

dibayang-bayangi oleh lingkungan sekitarnya untuk segera menikah, dan 

dibanding-bandingkan dengan anak perempuan seumurannya yang sebagian besar 

sudah berumah tangga dan punya anak. 

Pada babak ketiga adalah penyelesaian. Kegigihan tokoh utama dalam film 

mampu mematahkan stigma negatif tentang perempuan yang sekolah tinggi, 

bahkan tokoh utama dalam film akhirnya berhasil untuk membuat anak-anak 

khususnya perempuan di sana berani bermimpi dan menempuh pendidikan setinggi-

tingginya. 

Beberapa masalah yang ada dalam film ini berkaitan dengan pemikiran 

budaya pendidikan masyarakat Samin yang berbeda pada masyarakat umumnya. 

Hal ini membuat pengkarya memiliki ide untuk mengangkat film ini menggunakan 

gaya realisme untuk menambah segi dramatis. 

2.1.2 Gagasan Khusus 

Konsep realisme penyutradaraan dapat diwujudkan melalui representase 

yang akurat dan detail terhadap kenyataan sosial, baik dalam hal cerita, karakter, 

maupun setting. Hal ini dapat membantu penonton untuk lebih mudah terlibat 

dalam cerita dan merasakan emosi yang ditampilkan oleh karakter dalam film. Ide 

cerita film Ratih lahir ketika pengkarya merasakan keresahan lalu memandang 

masyarakat dan kehidupannya tentang munculnya stigma negatif terhadap 

pendidikan tinggi perempuan. Cerita film Ratih digerakkan oleh cerita dengan 

menghadirkan kisah yang lebih dekat dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu 

pengkarya mencoba menggambarkan perbedaan pemikiran antara perempuan yang 

berpendidikan tinggi dengan yang tidak berpendidikan. 

Pengkarya menggunakan unsur-unsur pembentuk film untuk mewujudkan 

konsep penyutradaraan realisme. Ada dua untuk pembentuk dalam film, yaitu unsur 

naratif dan unsur sinematik. Bisa dikatakan unsur naratif adalah bahan (materi) 

yang akan diolah, sedangkan unsur sinematik adalah (gaya) mengolahnya (Pratista, 
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2017:23). Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita film, seperti tokoh, 

masalah, konflik, lokasi, dan waktu. Unsur sinematik adalah unsur materi dalam 

produksi sebuah film, seperti mise en scene, sinematografi, suara, dan editing 

(Pratista, 2017:24). 

Unsur naratif dalam cerita film Ratih dibangun melalui peran penting 

pendidikan berlanjut bagi perempuan yang mayoritas setelah menikah akan berada 

di dapur. Justru pendidikan berlanjut ini supaya memiliki struktur berfikir 

khususnya dalam menyelesaikan masalah yang ada di sekitar. Ujung dari literasi 

adalah problem solving, menyelesaikan masalah yang ada. Maka otomatis proses 

berpendidikan termasuk pendidikan tinggi adalah proses membentuk struktur 

berfikir. Dalam film Ratih kegigihan Ratih mampu mematahkan stigma negatif 

tentang yang sekolah tinggi. 

Film Ratih diproduksi menggunakan teknik penyutradaraan gaya realisme, 

dengan memberikan porsi lebih banyak terhadap peradeganan dan dialog yang logis 

untuk menambah kesan penasaran penonton. Oleh pengkarya pada bagian awal film 

penonton akan di giring melalui kondisi ekonomi dan lingkungan sekitar tokoh yang 

tidak mendukung. Kemudian Ratih berhasil menjadi guru SD di tempat tinggalnya 

untuk membuat anak-anak khususnya perempuan di sana berani bermimpi dan 

menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Hal tersebut perlahan akan 

menghilangkan stigma negatif dalam masyarakat bahwa perempuan memiliki hak 

untuk berpendidikan. 

Gaya realisme memiliki beberapa karakteristik, namun penciptaan film 

Ratih hanya diterapkan beberapa yang menurut pengkarya memungkinkan untuk 

diterapkan. Salah satunya adalah penataan artistik. Tata artistik memiliki ikatan kuat 

dengan karakter film realisme karena film realisme dianggap dekat dengan konteks 

historis dan sosial. Pengkarya menyesuaikan segala aspek tata artistik dengan 

konteks historis dan sosial. Pengkarya menyesuaikan segala aspek tata artistik 

dengan kehidupan tokoh dan letak geografis yang sangat menentukan. Set dekorasi, 

properti dan tata letak akan memiliki ciri khas sendiri karena menyesuaikan dengan 

kehidupan tokoh yang sederhana di pedesaan. Semua latar film diambil secara shoot 

on location , karena setting juga memperlihatkan karakter dari tokoh. 
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Karakter pada setiap film merupakan kunci kesuksesan sebuah film. Aktor 

dan aktris merupakan ujung tombak dalam menyampaikan pesan di dalam film. 

Terkadang penonton tidak peduli teknik yang ada di layar, tetapi melihat pemeran 

dalam film bisa memberikan penampilan yang otentik atau tidak, itulah mengapa 

casting dikatakan sebagai 75% dari kesuksesan film (Rubiger, 2013:213). 

Pengkarya memerlukan casting dalam menentukan pemeran untuk memerankan 

beberapa tokoh dalam film Ratih. Berikut merupakan beberapa macam cara casting, 

yakni : 

1. Casting by ability : berdasarkan kecakapan, yang terpandai dan terbaik dipilih 

untuk peran yang penting, utama, atau sukar. 

2. Casting to type : pemilihan berdasarkan kecocokan fisik pemain. 

3. Antitype casting : pemilihan bertentangan dengan watak atau fisik pemain, 

menentang keumuman jenis perwatakan manusia secara konvensional, sering 

disebut educational setting. 

4. Casting to emotional temperament : memilih seseorang berdasarkan hasil 

observasi hidup probadinya, karena mempunyai banyak kesamaan atau 

kecocokan dengan peran yang akan dipegangnya (kesamaan emosi, tempramen 

dan lain-lain). 

Dari beberapa macam casting di atas, pengkarya memilih casting to type 

dan casting to emotional temperament karena watak dan fisik pemain berpengaruh 

dengan latar film. Kesamaan emosi dan pengalaman juga menjadi acuan pengkarya 

untuk memilih pemain, karena pengkarya ingin pemain lebih natural sehingga tidak 

monoton atau biasa disebut akting mekanis. Akting mekanis kurang menggunakan 

emosinya dan dialognya datar, sehingga terkesan menghafalkan kalimat tanpa 

mengisi untur batinnya (Lutters. 2018:42). Untuk menghasilkan akting natural 

dibutuhkan latihan sebelum pengambilan gambar untuk membiasakan dan 

memasukkan karakter tokoh dalam film. 

Unsur film yang dibutuhkan pengkarya demi tercapainya ide cerita dengan 

konsep penyutradaraan realisme adalah dengan menggunakan mise en scene (latar, 

tata cahaya, peradeganan, tata rias, dan busana) secara natural dan mendukung 

aspek karakter utama, sinematografi secara dinamis mengikuti perekembangan 
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karakter, dan tata suara menggunakan konsep natural pada suara diagetic dan non- 

diagetic, serta penggunaan konsep editing continuity pada penyuntingan 

gambarnya. 

Mise en scene adalah segala hal yang berada didepan kamera. Mise en scene 

memiliki empat elemen pokok, yakni setting atau latar, tata cahaya, kostum (make 

up), serta pemain (Pratista, 2017:24). Setting atau latar dalam cerita film Ratih 

menggunakan lingkungan keluarga desa, selain itu pengkarya menggunakan setting 

SD (Sekolah Dasar). Tata cahaya dalam film menggunakan cahaya natural dan 

menyesuaikan mood yang dibangun oleh karakter, hal ini pengkarya lakukan selain 

untuk menggambarkan kehidupan masyarakat desa juga untuk menekankan 

suasana sesuai mood film yang sociability dan obsessive. Kostum (make up) adalah 

tata rias dan tata busana yang digunakan dalam film. Pengkarya menggunakan tata 

rias dan tata busana yang menjadi identitas kehidupan desa. Pemain dalam film 

Ratih nantinya berbahasa Jawa dengan aksen Bojonegoro bagian Barat dan 

pengadeganan menggunakan pendekatan performa naturalistik, yakni dimana 

pemeran  mendalami peran mereka (dialek, suara, gerak tubuh, postur, dan mimik 

wajah) dengan cara yang benar-benar alami, sehingga penonton menerima dia 

sebagai orang yang nyata (Rabiger dan Cheerrier, 2013:130). 

Konsep sinematografi dynamic shot digunakan untuk implementasi naskah 

film Ratih. Film ini memiliki tujuan sebagai refleksi realitas yang ada pada 

Masyarakat Bojonegoro dengan budaya Samin. Konsep dynamic shot digunakan 

untuk menguatkan refleksi realitas secara dramtis. Pergerakan kamera akan 

memberi energi, kegembiraan, dan kesedihan sertas perasaan emosional yang 

dirasakan beberpaka tokoh di dalam film ketika menghadapi permasalahan. 

Robert Bresson berkata “Mata melihat, tetapi telinga membayangkan” 

(Rabiger dan Cheerrier, 2013:128). Pendekatan desain suara dalam film Ratih adalah 

diagetic sound dan non-diaetic sound. Diagetic sound adalah semua suara yang 

datang dari dunia adegan yang kita tonton. Hal ini termasuk dialog karakter, 

langkah kaki mereka, kebisingan lalu lintas di latar mereka, dan musik di radio 

mobil saat melintas, semuanya adalah bagian dari dunia adegan (Rabiger dan 

Cheerrier, 2013:128). Non-diaetic sound adalah suara yang didengar oleh penonton, 
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tetapi tidak oleh karakter di film karena suara non-diagetik tidak datang dari dunia 

adegan yang kita tonton, tetapi secara authorial telah diterapkan, yang paling umum 

adalah musik ilustrasi dan pengisi suara (Rabiger dan Cheerrier, 2013:128). Konsep 

desain suara tersebut pengkarya terapkan karena pengkarya mencoba 

menghadirkan realitas kehidupan desa dan karakter-karakter dalam film dapat 

terbayangkan diimanjinasi penonton, seperti suara hewan,motor dan musik ilustrasi 

Desain penyuntingan gambar pengkarya menggunakan konsep editing 

continuity. Konsep editing continuity adalah penyuntingan gambar yang umum 

digunakan saat produksi dan penyuntingan menggunakan beberapa shot dan sudut 

pandang editoral yang disusun untuk membangun waktu, ruang, dan Tindakan yang 

sesuai dengan tuntutan cerita. Hal ini memungkinkan sutradara untuk mengontrol 

bentuk dramatisasi, POV, ritme, dan penenkanan adegan, serta membuat intervensi 

authorial (Rabiger dan Cheerrier, 2013 : 131).Pendekatan ini digunakan pengkarya 

karena konsep editing continuity membantu dengan mudah penonton 

mengiidentifikasi emosional dengan karakter. 

2.2 Garapan 

Penggarapan sebuah karya audio visual melalui mekanisme yang lazim 

diterapkan. Mekanisme itu meliputi tahapan praproduksi, produksi dan 

pascaproduksi dan setiap tahapan banyak hal yang harus dipersiapkan secara 

matang dan serius (Mabruri Anton. 2010:24). Pada tahap praproduksi, ada 

pengembangan ide cerita, riset, pembuatan skenario, director treatment, mencari 

crew produksi, pencarian lokasi, script conference, latihan aktor, technical recce, 

test camera. Setelah tahapan praproduksi selesai, dilanjutkan pada tahap produksi 

dan pascaproduksi berupa online editing dan offline editing. 

2.2.1 Praproduksi 

Menurut Morissan (2015:309), Tahap praproduksi merupakan semua 

kegiatan mulai dari pembahasan ide (gagasan) awal sampai dengan pelaksanaan 

pengambilan gambar (shooting). Prapoduksi merupakan landasan penting pada 

proses produksi, apalagi pengkarya sebagai sutradara, mempersiapkan segala 

konsep dan memberikan gambaran tentang konsep kepada seluruh kru. Tahapan 
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yang dialui antara lain : 

a. Ide 

Ide cerita bisa didapatkan dari berbagai sumber, dari kegelisahan pribadi 

atau orang lain, membaca dan menonton. Pengkarya mendapatkan ide dari 

keresahan pribadi pada saat tinggal di pedesaan dan ingin melanjutkan pendidikan 

tinggi lalu mendapat gunjingan dari masyarakat sekitar karena ekonomi rendah, 

selalu dibayang-bayangi oleh lingkungan sekitar untuk segera menikah, dan 

dibanding- bandingkan dengan anak perempuan seumuran yang sebagian besar 

sudah berumah tangga dan punya anak. Dari pengalaman pribadi pengkarya 

mendapatkan ide dan menemukan konsep film yang akan dibuat. Pengkarya dibantu 

oleh teman bernama Galih Permadani untuk mengembangkan cerita. 

b. Riset 

Dalam penciptaan karya film Ratih untuk membangun dan memperdalam 

ide cerita, pengkarya melakukan riset dari berbagai sumber. Riset menggunakan 

metode observasi, menonton, dan membaca buku. Wawancara juga dilakukan 

kepada teman-teman sebaya pengkarya untuk mengetahui apakah memiliki 

keresahan yang sama walaupun sudah menikah, dan ingin mengetahui bagaimana 

cara-cara mereka dalam menyelesaikan masalah-masalah kehidupan. Pengkarya 

harus mengetahui data apa saja yang dibutuhkan untuk membuat film ini, selain 

membaca buku, melalui internet dan artikel-artikel untuk lebih banyak pengetahuan 

kesamaan/perbedaan dari keresahan pengkarya. 

c. Director Treatment 

Penyusunan director treatment berguna untuk menyampaikan visi misi 

kepada seluruh departemen. Dalam hal ini meliputi naskah yang telah selesai, 

karakter yang diinginkan, bentuk lokasi yang akan digunakan, sehingga pengkarya 

selaku sutradara beserta seluruh kru harus memiliki pandangan yang sama. 

d. Mencari Kru Produksi 

Pengkarya dibantu produser untuk mencari dan menentukan kru yang akan 

diajak berkarya dan bekerja sama. Pemilohan ini lebih menunjuk para kepala 

departemen yang kemudian mereka menggandeng beberapa kru untuk membantu 
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merealisasikan konsep yang telah disepakati oleh sutradara. 

e. Pencarian Lokasi 

Mencari lokasi sesuai dengan naskah dan pandangan sutradara. Menentukan 

lokasi harus dengan berbagai pertimbangan karena akan berkaitan dengan jalan 

cerita, peradegenan, dan teknis dari pengambilan gambar. 

f. Casting Talent 

Pengkarya menggunakan cara casting to type dan casting to emotional 

temperament karena watak dan fisik pemain berpengaruh dengan latar film. 

Kesamaan emosi dan pengalaman juga menjadi acuan pengkarya untuk memilih 

pemain, karena pengkarya ingin pemain lebih natural sehingga tidak monoton. 

g. Script Conference 

Pada proses script conference ini penting karena sutradara menyampaikan 

segala konsep film. Harapannya semua kepala departemen dan kru produksi benar- 

benar memahami konsep dan keinginan sutradara, sehingga pada tahap produksi 

tidak ada kesalahpahaman antar devisi. 

h. Latihan Aktor 

Untuk memperdalam masing-masing karakter pada setiap pemain, 

pengkarya melakukan reading skenario. Ekspresi, gestur, intonasi harus sesuai 

dengan motivasi dan natural. Latihan ini dilakukan dengan beberapa tahap, yakni 

gantian/aktor hingga menemukan intonasi dan ekspresi yang pas, selanjutnya jika 

sudah dirasa cukup akan dilakukan reading secara bersamaan seluruh aktor supaya 

mendapatkan chemistry antar pemain. 

i. Technical Recce 

Technical recce dilakukan sebelum proses produksi dilaksanakan. Proses ini 

dijadikan acuan kepala departemen dari hasil konsep yang sudah didiskusikan 

bersama sutradara. Proses ini setiap kepala departemen bersama sutradara 

menyesuaikan konsep dengan lokasi yang ada. Apabila ada ketidaksesuaian antara 

konsep dengan lokasi akan didiskusikan lagi bersama sutradara. Proses ini membuat 

block shoot, menentukan tata letak artistik, dan blocking pemain. 
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j. Test Camera 

Test camera lebih fokus untuk melihat dan menentukan warna dar film 

Ratih. Penyesuaian warna kostum yang dipakai pemain dengan settingan warna 

pada kamera, dan juga properti yang akan digunakan. 

2.2.2 Produksi 

Proses produksi akan dilaksanakan ketika pra-produksi telah matang dan 

semua kru sudah paham dengan apa yang akan dieksekusi. Tahap produksi 

merupakan semua kegiatan shooting di dalam maupun di luar studio. Proses ini 

biasa disebut dengan tapping. Setelah selesai pengambilan gambar perlu melakukan 

pemerikasaan ulang. Jika terdapat kesalahan maka pengambilan gambar dapat di 

ulang kembali (Morissan, 2015:310). 

Pengkarya sebagai sutradara yaitu bertugas memimpin proses kreatif supaya 

berjalan sesuai dengan konsep yang sudah dirancang pada proses praproduksi. 

Menurut modul penyutradaraan karya Wibowo (2006) sutradara adalah seseorang 

yang mengarahkan pembuatan film. Sutradara bertanggung jawab atas setiap lini 

pembuatan film, dan jika terjadi kesalahan selama proses kreatif, sutradara harus 

menyelesaikannya dengan cepat dan tepat, namun tetap memperhatikan konten 

yang ada. Keputusan akhir proses kreatif juga ada di tangan sutradara. Setiap 

pengambilan gambar harus dapat menilai apakah pengambilan gambar tersebut 

benar-benar seperti yang dimaksudkan. Supaya proses produksi berjalan dengan 

lancar, sutradara juga harus mengikuti jadwal yang telah ditentukan. 

2.2.3 Pascaproduksi 

Tahapan pascaproduksi adalah ketika semua kegiatan pengambilan gambar 

sampai materi itu dinyatakan selesai dan siap disiarkan atau diputar kembali 

(Morrisan, 2015:310). Tahap-tahap yang ada di dalam pascaproduksi yaitu : 

penyuntingan (editing), memberi ilustrasi, musik, efek, dan lain-lain. Proses 

pascaproduksi dapat dilaksanakan setelah proses produksi selesai. Pascaproduksi 

merupakan proses terakhir dari pembuatan film, yang mengolah bahan-bahan yang 

dihasilkan dalam proses produksi menjadi sebuah karya film yang utuh. Peran 

sutradara dalam pascaproduksi sangat penting karena dalam bentuk naskah, 
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sutradara membayangkan visul yang akan diproduksi. Pengkarya sebagai sutradara 

wajib mendamingi editor selama proses penyutingan. Pengkarya fokus pada 

kontinuitas mise en scene untuk setiap pengambilan gambar dari satu adegan ke 

adegan lain. Selain memperhatikan visual, sutradara juga memperhatikan audio 

yang akan digunakan dalam film Ratih. 

2.2.4 Tabel Rencana Produksi 

 

Gambar 2.1 Rencana Produksi 

(Sumber: Sela Dwi) 

 

2.3 Bentuk Karya 

Film sebagai media komunikasi massa yang penting untuk 

mempresentasikan realita. Sifat film yang audio visual, yaitu gambar dan suara 

yang hidup, mampu membuatnya untuk bercerita banyak dalam waktu singkat. 

Film pendek secara teknis merupakan film yang mempunyai durasi di bawah 50 

menit, tetapi dengan kependekan waktu tersebut para pengkarya seharusnya bisa 

lebih selektif mengungkapkan materi yang ditampilkan, dengan demikian pada 

setiap shot memiliki makna yang cukup besar untuk ditafsirkan oleh para 

penontonnya (Prakosa, 2005:8-9). Film juga dapat dijadikan representasi realitas, 

karena film memiliki pengaruh yang kuat salah satunya yaitu menceritakan tentang 

realitas kehidupan masyarakat. Pengkarya sebagai sutradara menangkap realitas 

dan mengubahnya menjadi film yang menarik. Hal itu kemudian menjadi landasan 

pengkarya untuk mengaplikasinnya dalam bentuk karya film. 

Pada film Ratih aktor menjadi ujung tombak, karena aktor harus lebih kuat 

daripada setting. Karakter harus memilki motivasi untuk mengisi dan mananggapi 

tampat kejadian. Aktor juga menjadi fokus utama pengkarya untuk menyampaikan 
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visi sutradara. Pengkarya menekankan adegan dan setting sebagai pendukung 

karakter. Pengambilan gambar dan audio juga mempengaruhi mood film. 

Film Ratih menerapkan plot dinamis dalam membawakan ceritanya, artinya 

tensi ketegangan yang dibawakan berubah-ubah sesuai situasi dan kondisi dalam 

film. Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi emosi penonton yang 

diharapkanmengalir mengikuti alur pada film ini. Untuk menyusun struktur 

dramatik dalam film ini menggunakan unsur 3 babak dalam meguraikan ceritanya. 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Struktur Tiga Babak 

(Sumber: idseducaion.com) 

[Diakses 05 Maret 2023 pukul 11.29] 
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2.4 Media 

Konsep teknis yang digunakan pada film Ratih, untuk memidiasi motivasi 

dan mood cerita. Konsep teknis akan dijelaskan sebagai berikut: 

2.4.1 Sinematografi 

Unsur teknis dibutuhkan dalam mewujudkan konsep sinematografi yang 

sudah dirancang. Pengkarya memperhatikan hal-hal teknis yang mendukung jalnnya 

proses pembuatan film Ratih, berikut alat yang akan dibutuhkan dalam pembuatan 

film Ratih, Kamera Lumix S5, Lensa 24mm, Lensa 50mm, Lensa 85mm, Shoulder 

Camera Rig, Slider, Tripod, Lampu litepanels seri Sola, antara lain Sola 6, 9, 12. 

Seluruh lampu yang digunakan pengkarya memiliki fungsi memberikan cahaya 

buatan yang disesuaikan dengan konsep yang sudah dibuat. Penggunaan lampu hanya 

memberikan sedikit cahaya buatan dalam membantu refleksi realitas yang ada. 

2.4.2 Audio 

Suara film ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu dialog, efek khusus dan 

musik. Dalam dialog lebih ditekankan pada kejelasan intonasi, karena dalam film 

ini banyak informasi yang disampaikan melalui dialog. Emosi dapat tersampaikan 

dengan baik menggunakan dialog, yang juga berpengaruh pada penyampaian 

informasi yang tepat. Dari segi efek, voley dibutuhkan dibeberapa scene yang 

dianggap penting dan memberikan vibe natural. Dari segi musik, ritme musik 

mengikuti alur cerita, menambah kesan drama beberapa adegan. 

2.4.3 Editing 

Continuity editing bertujuan untuk menciptakan kesinambungan dalam 

gambar dan mempertahankan konsistensi waktu dan ruang dalam film. Teknik ini 

digunakan untuk membuat penonton lebih mudah memahami jalan cerita pada film. 

Dalam continuity editing, adegan diambil dari berbagai sudut pandang dan jarak, 

tetapi tetap mempertahankan kesinambungan visual. Prinsip ini juga membantu 

menjaga konsistensi kostum, properti, dan ppencahayaan antara adegan yang berbeda 

dan membuat transisi antar adegan terlihat lebih alami dan halus bagi penonton.  
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2.4.5 Tata Artistik 

Penggunaan artistik sebagai identifikasi ruang dan waktu, kondisi sosial, 

geografis, serta sudut pandang karakter terhadap cerita pada film Ratih menjadi poin 

penting. Pemilihan properti artistik film Ratih juga mempertimbangkan beberapa 

simbol sebagai petunjuk identitas tokoh. Sedangkan untuk pemilihan warna 

properti pada film Ratih menyesuaikan emosi yang dibangun terhadap tokoh. 

Berikut beberapa referensi yang digunakan pengkarya dalam memenuhi aspek 

artistik dalam film Ratih . 

 

Gambar 2.3 Referensi latar, artistik, properti pada scene rumah. 

(Sumber : Diambil Yuangga pada 23 Mei 2023) 

 

 

Gambar 2.4 Referensi latar, artistik, properti pada scene rumah. 

(Sumber : Diakses viddsee pada tanggal 25 Mei 2023) 
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Gambar 2.5 Referensi latar, artistik, properti pada scene balai sekolah SD. 

 (Sumber : Diambil Indira 31 Mei 2023) 

 

2.5 Orisinalitas Karya 

Ide cerita film Ratih terinspirasi dari beberapa sumber. Selain dari keresahan 

pribadi dan melihat lingkungan sekitar pengkarya, film juga menjadi salah satu 

sumber ide cerita. Film Kartini menjadi salah satu referensi. Film ini berkisah 

tentang Sang Ayah Raden Sosroningrat sejatinya sangat menyayangi Kartini. 

Namun Sang Ayah tidak berdaya melawan budaya yang telah dijalankan selama 

turun-temurun. Melihat hal itu, Kartini tergerak untuk bisa menyetarakan hak bagi 

kaum perempuan, baik itu orang biasa maupun ningrat. Salah satu yang menjadi 

fokus Kartini untuk menyetarakan hak perempuan adalah dengan menjamin 

pendidikan bagi kaum perempuan. Kartini dibantu oleh saudarinya Roekmini dan 

Kardinah mencoba membangun sebuah sekolah untuk kaum miskin. 

Dalam film ini pengkarya mengangkat persepsi masyarakat pedesaan 

terhadap pendidikan perempuan. Yang membedakan dari film referensi pengkarya 

yaitu pemeran berjuang hingga sarjana lalu menjadi guru SD di tempat tinggalnya 

dan Ratih membuat anak-anak khususnya perempuan di sana berani bermimpi dan 

menempuh Pendidikan setinggi-tingginya. Dengan latar belakang film di pedesaan 

dirasa pas untuk kasus yang di angkat karena siapapun berhak menempuh 

pendidikan setinggi-tingginya tidak peduli perempuan maupun laki-laki, tidak 

peduli kaya atau miskin, jika mau berusaha pasti ada jalan untuk meraihnya.
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BAB 3. PROSES KARYA SENI 

3.1 Observasi 

Proses pembentukan ide cerita Film Ratih tidak terlepas dari hasil diskusi 

antara pengkarya dengan Fitri Nur Sholeha dan Aditya Bayu Firmansyah selaku 

teman kolaborasi dalam tugas akhir.  Ide cerita Film Ratih berasal dari keresahan 

yang dialami pengkarya ditempat tinggal yakni tentang maraknya tingkat 

pendidikan yang rendah. Pengkarya memulai poses observasi dengan 

mewawancarai beberapa orang yakni teman pengkarya yang dulunya hamil 

dibawah umur, pernikahan dini, dan dijodohkan oleh orangtua saat masih duduk di 

bangku sekolah menengah, kemudian pengkarya juga melakukan wawancara 

terhadap orangtua yang masih mengikuti budaya-budaya kuno yang masih memiliki 

pemikiran rendah tentang pendidikan. Dari hasil cerita tersebut dijadikan pengkarya 

untuk memulai mencari lebih dalam tentang pentingnya pendidikan. 

Proses observasi diperkuat oleh pengalaman pengkarya sendiri yakni 

pengkarya tumbuh dilingkungan yang masih mengganggap rendah tentang 

pentingnya pendidikan dan cerita yang dialami oleh teman pengkarya yang pada 

saat umur 13 tahun atau masih duduk di bangku SMP dijodohkan oleh orangtua lalu 

teman pengkarya melakukan penolakan dengan cara melakukan hubungan intim 

sampai hamil dengan kekasihnya supaya mendapat restu orangtuanya. Banyak 

orang tua yang lebih memilih anaknya bekerja dan menikah di usia muda daripada 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun, saya merasa bahwa 

pendidikan adalah kunci untuk meraih masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu 

saya mulai mengembangkan ide untuk mengajak masyarakat sekitar untuk lebih 

memperhatikan pendidikan.  Pengkarya akan memberikan informasi tentang 

manfaat pendidikan dan cara mendukung anak-anak mereka dalam mengejar 

pendidikan yang lebih tinggi. Dengan mengembangkan ide ini, pengkarya berharap 

dapat membantu meningkatkan kesadaran masyarakat sekitar tentang pentingnya 

pendidikan dan membuka peluang bagi anak-anak untuk meraih masa depan yang 

lebih baik. 
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Pengamatan harus dilakukan agar mendapat gambaran terhadap proses 

pengadeganan dan nuansa film yang sesuai dengan gambaran pengkarya sebagai 

sutradara. Melakukan observasi bersama kru film Ratih lainnya seperti penulis 

naskah, penata cahaya, penata artistik, penata rias, penata busana, serta penyunting 

gambar. Proses ini dilakukan supaya pengkarya sebagai sutradara dapat 

meyampaikan gagasan yang diinginkan dan dapat mempunyai satu visi yang sama.  

3.2 Praproduksi 

Praproduksi merupakan tahapan awal sekaligus persiapan sebelum produksi 

film Ratih. Beberapa langkah yang pengkarya lakukan pada tahap praproduksi, 

antara lain: 

3.2.1 Pengembangan Cerita 

Proses pengembangan ide cerita merupakan tahap paling awal dalam proses 

pembuatan film. Proses ini membutuhkan penulis naskah dan produser untuk 

membantu sutradara dalam mengembangkan idenya. Untuk membuat susunan 

cerita yang terstruktur dengan format penulisan naskah film yang benar merupakan 

peran dari seorang penulis naskah. Penulis naskah diberikan kebebasan oleh 

pengkarya untuk menambah ide-ide yang bisa menambah kesan dramatik, namun 

tidak keluar dari pokok inti cerita. Naskah daam film ini ditulis langsung oleh Dwi 

Mulyoso yang merupakan seorang penulis naskah dan sutradara film Batu Kertas 

film tersebut merupakan film tugas akhir, pengkarya memilihnya karena pernah 

bekerjasama dengannya dalam pembuatan film tersebut.  Dari awal tercipta ide, 

pengkarya mengembangkan naskah dengan penulis naskah, proses awal pembuatan 

hingga draft 5 dilakukan bersama. Pengkarya membicarakan konsep film pada draft 

3 dengan produser bernama Eliza Intan untuk memberikan batasan-batasan agar 

film ini dapat diproduksi dengan maksimal. Selain itu, bertujuan untuk 

mempersiapkan segala kebutuhan ketika praproduksi, produksi, maupun 

pascaproduksi. Dalam pembuatan film pendek ini pengkarya bekerja sama dengan 

produser tersebut untuk pertama kali. Alasan pengkarya memilih produser tersebut 

karena dia memiliki banyak relasi dan supaya produser tersebut memiliki 

pengalaman berproses bareng kakak tingkat.  
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Gambar 3.1 Diskusi pengembangan ide cerita 

(Sumber : Dokumen Sela 09-Agustus-2023) 

3.2.2 Rekruitmen Tim Produksi 

Proses perekrutan tim produksi dalam film pendek ini, pengkarya memilih 

beberapa orang untuk menjadi kepala departemen, dengan melihat dari kejelasan 

komitmen dan kemampuannya. Kepala departemen diberikan kepercayaan oleh 

pengkarya untuk memilih beberapa orang yang akan dijadikan rekan kerja dalam 

proses produksi, cara tersebut menjadi cara efisien karena kepala departemen bebas 

memilih timnya sesuai keinginan dan kecocokan untuk menjadi rekan kerja. Kru 

yang dibutuhkan dalam produksi ini yaitu, asisten sutradara, penata gambar, 

penyunting gambar, koordinator pemain, penata cahaya, penata artistik, penata rias, 

penata busana, script continuity dan perekam suara. 

Asisten sutradara 1 bertugas membantu sutradara dalam 

mengkoordinasikan semua departemen agar bisa bekerja sesuai dengan target, 

selaras dengan departemen lain, dan tepat waktu. Tugas tersebut dipegang oleh 

Hadi Mustofa karena ketelitian dan ketegasan ketika proses produksi film, selain 

itu mempunyai pengalaman dibeberapa produksi film lain. Asisten sutradara 2 

bertugas membantu sutradara dalam bidang pengadeganan yang mengacu pada 

pemblokiran dan pementasan pergerakan aktor dan kamera. Tugas tersebut 

dipegang oleh Dwi Mulyoso karena dia juga sebagai penulis naskah dalam film ini, 

pengkarya memilihnya dengan alasan dia memahami seluk beluk naskah pada film 

ini. Koordinator pemain ditugaskan kepada Dwi Listiani karena dia pandai dalam 

menjaga mood pemain demi memaksimalkan pemain dalam berperan. Penata 

kamera bertugas memvisualkan naskah dan visi sutradara dalam bentuk shoot. 

Penata kamera yang dipilih oleh pengkarya yaitu Aditya Bayu Febryansyah 
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sekaligus menjadi teman kolaborasi dalam tugas akhir film pendek ini. Posisi 

penata cahaya bernama Kevin Kevriando yang mempunyai pengalaman dalam 

posisi tersebut, sehingga memahami teknis kerja yang akan dilakukan. Penata 

artistik Bernama Dyah Ayu Febryaningsih karena terbiasa menjadi kru artistik 

dibeberapa film dan mengerti tentang konsep warna serta penataan properti. Posisi 

penata rias yaitu Puteri Dwi Talakua karena memiliki banyak pengalaman di posisi 

tersebut. Pengkarya memilih Dwi Ermi Yrviana sebagai penata busana karena 

memiliki pemahaman dibidang tersebut dan posisi ini sering didapatkan pada 

beberapa produksi film lain. Rahmat Aldi Kurniawan ditugaskan menjadi perekam 

suara dikarenanan memiliki keahlian dalam scooring dan mastering dibidang post 

audio. Penyunting gambar ditugaskan kepada Fitri Nur Sholeha sekaligus menjadi 

teman kolaborasi dalam tugas akhir film pendek ini.  

3.2.3 Bedah Naskah 

Bedah naskah merupakan proses memecah bentuk tulisan menjadi desain 

detail proses pembuatan film. Pengkarya sebagai sutradara, direktur kreatif harus 

menjelaskan visi dan misi, serta berusaha supaya seluruh kru memahami film yang 

akan diproduksi secara detail dan mencapai pemahaman yang sama. Setiap kepala 

departemen menjelaskan dan mengembangkan konsep yang dibuat sutradara.  

Proses selanjutnya dilakukan adalah rapat kreatif, rapat ini hanya dilakukan 

oleh sutradara dan kru kreatif. Rapat ini bertujuan untuk menjabarkan dan 

berdiskusi konsep yang telah disetujui oleh sutradara dan seluruh kepala 

departemen. Selain rapat kreatif, ada praproduksi meeting (PPM). Rapat ini untuk 

mempertemukan kru kreatif dengan kru produksi dan membahas segala kebutuhan 

untuk didiskusikan, seperti pendanaan, waktu produksi, dan lokasi. Kedua rapat ini 

dilakukan beberapa kali hingga mencapai kesepakatan bersama sampai segala 

sesuatu yang dibutuhkan dirasa cukup. 
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Gambar 3.2 Bedah naskah 

(Sumber : Dokumentasi zoom Sela 24-Agustus-2023) 

 

 

Gambar 3.3 Bedah naskah 

(Sumber : Dokumen BTS 24-Agustus-2023) 

 

3.2.4 Survey Lokasi 

Pengkarya sebagai sutradara memiliki keinginan untuk syuting di tempat 

tinggal yakni di Bojonegoro, dengan setting rumah kayu Bojonegoroan, gedung 

sekolah dasar sederhana, jalanan desa, dan akses jalan hutan menuju sekolah. 

Sutradara memiliki beberapa opsi lokasi untuk pengambilan gambar, dan lokasi 

tersebut berada di Bojonegoro yaitu daerah rumah sutradara. Oleh karena itu, 

sutradara telah membahas opsi-opsi tersebut bersama dengan teman kolaborasi 

pengkarya. Kemudian untuk kelanjutan aspek pendukung seperti, akses jalan, 

sumber listrik, perijinan ke pemilik, dan juga perijinan di setiap daerah sutradara 

dibantu oleh manager lokasi. 
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Gambar 3.4 survey lokasi 

(Sumber : Dokumen Sela 25-Juli-2023) 

 

Gambar 3.5 survey lokasi 

(Sumber : Dokumen Sela 23-Juli-2023) 

 

3.2.5 Director Shot dan Penjadwalan Produksi 

Selain rapat kreatif dan rapat PPM, sutradara bersama penata gambar 

membuat gambaran shot yang akan diambil nantinya atau disebut shotlist. Shotlist 

membahas jumlah shot pada setiap scene, ukuran shot, dan sudut pengambilan 

gambar yang sesuai dengan kebutuhan naskah cerita. Proses diskusi ini 3-5 kali 

pertemuan, supaya detail setiap shotnya.  Shotlist menjadi acuan tertulis ketika 

produksi film Ratih. 

Penjadwalan produksi dibantu oleh asisten sutradara 1 dan sekaligus 

membuat master breakdown. Master breakdown terdapat nomor scene, lokasi, 

waktu scene, tata busana, tata rias, konsep artistik, dan beberapa data penting yang 

menjadi panduan produksi. Denagn rincian master breakdown asisten sutradara 1 

dapat mengetahui scene mana yang berat, sehingga dapat membuat jadwal yang 

efisien. 
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Gambar 3.6 membuat timeline 

(Sumber : Dokumen Sela 03-Juli-2023) 

 

3.2.6 Casting dan Latihan Pemain 

 Film Ratih membutuhkan pemain yang dapat memerankan karakter yang 

ada dalam naskah secara natural. Kriteria pemilihan pemain berdasarkan tiga 

dimensi yang telah pengkarya tetapkan. Beberapa gambaran tokoh yang dibutuhkan 

dalam naskah film Ratih adalah bisa berbahasa aksen Bojonegoro. Tokoh utama 

perempuan berkerudung, tinggi, dan memiliki kecocokan untuk menjadi guru 

muda, tokoh anak kecil berusia 9-10 tahun, kemudian ada Perempuan yang 

memiliki postur tubuh berisi, tidak berkerudung, dan memiliki warna kulit coklat 

matang. 

 

Gambar 3.7 Latihan Peradeganan 

(Sumber : Dokumen Sela 09-September-2023) 

 

 Tokoh Ratih diperankan oleh Nanda Sahita. Nanda memiliki standar 

berdasarkan naskah film yang menggambarkan proporsi tubuh dan postur tubuh 

perempuan. Nanda memiliki pengucapan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa yang 

baik sehingga membuat proses pengembangan karakter Ratih menjadi mudah. 
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Selain itu, Nanda mudah memahami instruksi dan arahan yang diberikan sutradara 

dan astrada 2. Namun, tantangan bagi pengkarya dalam memilih Nanda untuk peran 

Ratih adalah Ia tidak memiliki pengalaman akting sebelumnya. Nanda diberikan 

kepercayaan besar oleh pengkarya untuk memerankan tokoh Ratih sebagai pemeran 

utama meskipun Ia memiliki pengalaman yang minim. 

 

Gambar 3.8 Pemeran Ratih 

(Sumber : Dokumen Sela 24-September-2023) 

 

 Tokoh Tipah diperankan oleh Sita Amanda. Secara fisik dan karakter Sita 

memiliki beberapa kecocokan dengan tokoh Tipah, yaitu tidak berkerudung, 

berambut natural, postur tubuh berisi, dan memiliki karakter cerewet, nada bicara 

yang tinggi dan keras. Namun, tantangan bagi pengkarya dalam memilih Sita untuk 

peran Tipah adalah Ia tidak memiliki pengalaman akting sebelumnya. Sita 

diberikan kepercayaan besar oleh pengkarya untuk memerankan tokoh Tipah 

meskipun Ia memiliki pengalaman yang minim.  

 

Gambar 3.9 Pemeran Tipah 

(Sumber : Dokumen BTS 28-September-2023) 
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Tokoh Atun diperankan oleh Julia Keyla Putri. Tokoh Atun memiliki 

beberapa kriteria khusus dalam pemilihan calon pemain seperti mampu mengolah 

penguasaan emosi seperti menampilkan dua emosi dalam satu adegan. Karakter 

Atun merupakan siswa SD dan yang diciptakan dalam naskah film ini memiliki 

peran yang cukup sulit sehingga pengkarya lebi selektif dalam proses pencariannya. 

Meskipun Atun tidak memiliki pengalaman dunia akting, tetapi Atun memiliki 

kepercayaan diri, semangat yang luar biasa dan mudah memahami arahan dari 

sutradara. 

 

Gambar 3.10 Pemeran Atun 

(Sumber : Dokumen BTS 24-September-2023) 

 

Novi Erfitasari berperan sebagai tokoh kepala sekolah yang merupakan 

rekan kerja Ratih. Secara fisik dan karakter Novi memiliki beberapa kecocokan 

dengan tokoh kepala sekolah, yaitu berkerudung, postur tubuh berisi, dan memiliki 

karakter pembawaan yang tenang dalam menghadapi masalah. Meskipun Novi 

tidak memiliki pengalaman berakting, pekerjaan aslinya ialah menjadi guru, adi 

setidaknya ada pembawaan karakter yang sudah dijalani sehari-hari. 
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Gambar 3.11 Pemeran Kepala Sekolah 

(Sumber : Dokumen BTS 24-September-2023) 

Tokoh Ibu Ratih diperankan oleh Ibu Patmi. Ibu Patmi memiliki kecocokan 

dengan tokoh Ibu, yang memiliki pembawaan nada bicara lembut, dan juga 

kesehariannya sebagai ibu rumah tangga dan juga ibu penjahit. Namun, tantangan 

bagi pengkarya dalam memilih Ibu Patmi untuk peran Ibu Ratih adalah Ia tidak 

memiliki pengalaman akting sebelumnya. Tetapi Ibu Patmi memiliki semangat 

yang tinggi untuk membawakan peran Ibu. 

 
Gambar 3.12 Pemeran Ibu Ratih 

(Sumber : Dokumen BTS 26-September-2023) 

Tokoh-tokoh lainnya yang berperan membantu jalnnya cerita dalam 

naskah ini adalah murid-murid SDN Ngrancang IV Kecamatan Tambakrejo, 

mereka berperan sebagai teman-teman Atun.  

3.2.7 Technical Recce  

Proses Technical Recce dilakukan untuk mencoba susunan shot yang telah 

dibuat dalam bentuk shotlist dan akan menghasilkan block shot. Block Shot 

merupakan sudut pengambilan gambar dan ukuran shot yang bertujuan untuk 

menjadi acuan semua divisi kreatif, yaitu tim penyutradaraan, tim artistik termasuk 

penata rias dan penata busana, meliputi juga tim teknis, yakni kamera dan tata 

cahaya. Proses technical recce juga akan menghasilkan posisi pemain (blocking) di 

dalam setting, yaitu perpindahan pemain dalam satu frame. 

Proses technical recce dilakukan di lokasi rumah dan SD di Bojonegoro. 

Lokasi di rumah Ratih membutuhkan indoor. Untuk lokasi rumah Tipah 

membutuhkan indoor yakni di dalam kamar, ruang tamu, dan dapur, untuk outdoor 

di depan rumah. Kemudian lokasi SD membutuhkan ruang kelas, ruang kepala 
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sekolah, kemudian untuk outdoor membutuhkan halaman sekolah dan depan kelas. 

Dalam ketiga lokasi ini tidak melibatkan pemain yang berperan langsung dalam 

film, namun menggunakan stand in. Adegan yang di recce adalah semua adegan 

yang berada di ketiga lokasi tersebut. Proses technical recce di ketiga lokasi ini 

berfokus pada tata letak properti untuk kebutuhan tim artistik, penempatan kamera, 

cahaya, framing, dan posisi adegan untuk para pemain saat syuting berlangsung. 

Proses recce selanjutnya berfokus pada scene travelling yang dilakukan 

pada 3 titik lokasi yang bertempat pada jalanan di depan rumah warga, pertigaan 

rumah warga, kemudian jalanan sawah untuk menentukan rute perjalanan yang 

sesuai dengan naskah. 

  

      A     B 

  

     C     D 

(a) BTS 1; (b) BTS 2; (c) BTS 3; (d) BTS 4 

Gambar 3.13 Testcam 

(Sumber : Dokumen BTS 15-16-Agustus-2023) 

3.3 Produksi 

Proses produksi film Ratih pada tanggal 23-28 September 2023. Proses 

testcam dilakukan pada tanggal 23 dan 24 September, kemudian proses syuting 

pada tanggal 25-28 September 2023. Pengkarya mengajak kolaborasi kepada siswa 

siswi multimedia dari SMAN 1 Tambakrejo dan SMKN 1 Bojonegoro untuk 

mengikuti proses pembuatan film Ratih. Pada tanggal 23-24 September dilakukan 

proses testcam hal ini selain untuk mengecek framing juga bertujuan untuk 
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pengenalan crew dari temen-temen PSTF kepada siswa siswi SMK dan SMK, dan 

juga pengenalan dunia perfilman kepada seluruh pemeran, dikarenakan seluruh 

pemeran baru pertama kali mengikuti proses syuting.  

  

   (a)     (b) 

  

   (c)     (d) 

(a) BTS 1; (b) BTS 2; (c) BTS 3; (d) BTS 4 

Gambar 3.14 Testcam 

(Sumber : Dokumen BTS 16-September-2023) 

 

Syuting hari pertama dilakukan pada tanggal 25 September 2023 yang 

berlokasi di Rumah Tipah. Crew call pukul 03.00 WIB untuk persiapan semua 

crew, kemudian crew on location pada pukul 04.00 WIB semua crew 

mempersiapkan kebutuhan masing-masing divisi. Mulai syuting pada pukul 05.00 

WIB dikarenakan membutuhkan cahaya pagi di depan rumah. Syuting hari pertama 

ini berlangsung sampai pukul 22.00 WIB. Total scene yang didapatkan yakni 8 

scene. Kendala yang dialami pada syuting hari pertama adalah penyesuaian pemain 

karena semua pemain masih membutuhkan adaptasi dengan suasana syuting, dan 

kurangnya penghafalan dialog dari pemain. Kendala selanjutnya yaitu pergerakan 

tim kamera yang masih sering gagal fokus karena mengambil longshot dari luar 
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rumah sampai ke dalam rumah dengan dialog pemain yang panjang.  

  

   (a)      (b) 

  

   (c)      (d) 

(a) BTS 1; (b) BTS 2; (c) BTS 3; (d) BTS 4 

Gambar 3.15 Testcam 

(Sumber : Dokumen BTS 25-September-2023) 

 

Syuting hari kedua dilakukan pada tanggal 26 September 2023. Scene 

pertama yang diambil lokasi jalanan, ini merupakan scene travelling. Crew call 

pada pukul 07.00 WIB dan crew on location pada pukul 08.00 WIB. Syuting 

dilakukan hingga pukul 10.30 WIB kemudian moving jalanan selanjutnya dimulai 

pukul 11.00 WIB hinggal pukul 14.00 WIB. Total scene yang didapat yakni 2 scene. 

Kemudian semua crew kembali ke basecamp untuk beristirahat. Syuting dilanjut 

pada pukul 19.00 WIB lokasi setting rumah Tipah. Syuting sampai pukul 23.30 

WIB. Total scene hari ke dua adalah 7 scene. Kendala yang dialami syuting hari ke 

dua adalah saat syuting outdor cuaca panas Bojonegoro mencapai 44 derajat 

sehingga lumayan kesulitan saat melihat fokus di monitor. Kendala selanjutnya 

pemeran Atun mengalami sakit di jarinya sehingga sulit untuk memegang lontong 

saat menyetir sepeda. Kendala di scene rumah tim artistik belum sepenuhnya siap 

setting sehingga ada 1 shot yang harus diambil dilain hari. 
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(a)       (b) 

  

   (c)      (d) 

 

(a) BTS 1; (b) BTS 2; (c) BTS 3; (d) BTS 4 

Gambar 3.16 Testcam 

(Sumber : Dokumen BTS 26-September-2023) 

 

Syuting hari ketiga dilakukan pada tanggal 27 September 2023. Scene 

pertama yang diambil lokasi sekolah . Crew call pada pukul 07.30 WIB dan crew 

on location pada pukul 09.00 WIB.  Dikarenakan ada kendala roda pick up bocor, 

semua crew harus menunggu hingga sekitar pukul 10.00 WIB. Pada puku 11.00 

WIB syuting dilakukan, di lokasi sekolah hingga pukul 15.00 WIB. Total scene 

yang di dapat adalah 3 scene. Kemudian semua crew kembali ke basecamp untuk 

beristirahat. Syuting kembali dimulai pada pukul 18.30 setting rumah Ratih, hingga 

selesai pada pukul 22.30 WIB. Kendala yang dialami yakni tim artistik pada saat 

setting di rumah Ratih kurang dalam mempersiapkan setting kemudian menyita 

banyak waktu yang terbuang. Kendala selanjutnya pemeran Ibu grogi pada saat take 

jadi lupa dialog.  
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(a) (b) 

  

   (c)      (d) 

(a) BTS 1; (b) BTS 2; (c) BTS 3; (d) BTS 4 

Gambar 3.17 Testcam 

(Sumber : Dokumen BTS 27-September-2023) 

 

  Syuting hari keempat dilakukan pada tanggal 28 September 2023. Hari 

terakhir proses syuting. Crew call pukul 07.00, crew on location pukul 08.30 WIB. 

Pada pukul 14.00 WIB sudah selesai scene setting sekolah, kemudian all crew 

moving ke setting rumah dan melakukan take pada pukul 14.30 hingga selesai pada 

pukul 16.00 WIB. Seharusnya hanya ada 2 scene setting sekolah yang belum 

diambil tetapi hari sebelumnya tim DIT (digital image technician) melakukan 

pengecekan gambar selama proses syuting lalu ada gambar yang diperoleh kurang 

maksimal sehingga harus melakukan proses pengambilan ulang pada scene 

tersebut. Kendala yang dialami yakni semua setting rumah Tipah sudah 

dikembalikan setting awal jadi harus membagi crew untuk men-setting ulang. Total 

yang di ambil hari ini ada 3 scene. Syuting selesai pada pukul 16.00 WIB dan film 

Ratih dinyatakan selesai pada tanggal 28 September 2023.  
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(a)       (b)  

  

(c)     (d) 

(a) BTS 1; (b) BTS 2; (c) BTS 3; (d) BTS 4 

Gambar 3.18 Testcam 

(Sumber : Dokumen BTS 28-September-2023) 

 

3.4 Pascaproduksi 

Tahapan selanjutnya setelah syuting dinyatakan selesai, adalah memasuki 

post production atau dikenal sebagai pascaproduksi. Tahapan pascaproduksi film 

Ratih terbagi menjadi 2 bagian yaitu offline editing dan online editing.  

3.4.1 Offline Editing 

Offline editing merupakan salah satu proses pemilihan dan pemotongan 

gambar dan suara untuk melihat hasil dari proses produksi yang telah dilakukan. 

Sutradara memilih Fitri Nur Sholeha sebagai teman kolaborasi tugas akhir film 

Ratih. Dalam proses ini, editor sudah memulai menggabungkan scene yang telah 

selesai diambil di lokasi produksi dengan maksud untuk priview dan evaluasi 

pengambilan gambar.  Sutradara memiliki kebebasan untuk memberikan masukan 

dan arahan kepada penyuting gambar dalam menentukan tampilan dan emosi film. 

Setiap penyuntingan gambar yang telah disusun disebut roughcut 1,2 dan 
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seterusnya. Setelah pengambilan gambar selesai disusun, sutradara masih 

melakukan beberapa penyesuaian hingga mencapai hasil akhir yang disebut 

piclock. 

 

Gambar 3.19 Priview Roughcut 

(Sumber : Dokumen BTS 19-Oktober-2023) 

 

3.4.2 Online Editing 

Tahap online editing merupakan tahap mengolah gambar dan suara setelah 

melewat tahap piclock. Pengolahan suara di tahap ini diantaranya, mixing, music 

scooring, dll. Pengolahan gambar di tahap ini antaranya, pewarnaan yaitu color 

correction dan color grading, serta pemberian credit title sesuai kebutuhan. Setelah 

proses ini selesai, kedua file disatukan kembali dan siap untuk ditayangkan.  

3.5 Hambatan dan Solusi 

Hambatan saat praproduksi pada saat open casting, cukup sulit untuk 

mencari pemeran, karena masyarakat Bojonegoro masih asing dengan dunia 

perfilman. Solusinya pengkarya melakukan penawaran-penawaran melalui chat 

pribadi dan bertemu langsung kepada calon pemeran beserta untuk melakukan 

pendekatan.   

Hambatan dari sutradara kurang maksimal dalam peradeganan, dikarenakan 

sebagian besar tim dari Jember dan akan dibawa ke Bojonegoro. Hal ini membuat 

sutradara harus pulang-pergi Jember-Bojonegoro untuk melakukan meeting di 

Jember dan reading di Bojonegoro.  

 Hambatan saat proses produksi yakni ada 1 scene setelah melakukan 
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pengecekan gambar selama proses syuting lalu ada gambar yang diperoleh kurang 

maksimal sehingga harus melakukan proses pengambilan ulang pada scene tersebut 

dan setting rumah telah kembalikan setting awal. Solusi setelah mengadakan rapat 

yakni membagi crew supaya ada crew tambahan di tim artistik, akhirnya beberapa 

tim produksi ada yang bersedia membantu untuk setting ulang.  

 Hambatan selanjutnya adalah pemeran Tipah yang membawa 2 anak kecil 

ke lokasi syuting. Kemudian anaknya sering rewel dan nangis. Jadi, solusinya tim 

coordinator talent yang meng-handle tetapi cukup menguras tenaga karena tidak 

memiliki pengalaman mengasuh anak kecil. 

 Hambatan dari pemeran Atun, saat syuting Atun mengalami sakit 

pembekakan di jari tangan. Sehingga suhu tubuhnya demam. Hal tersebut membuat 

Ia badmood. Solusinya dibelikan obat, dan kru menghibur Atun supaya tidak terlalu 

memikirkan rasa sakit.
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BAB 4. DESKRIPSI DAN PERGELARAN KARYA 

4.1  Deskripsi Karya 

 Pengambilan judul karya film menggunakan nama seseorang yakni 

tetangga sutradara karena didasarkan pada kisah nyata kehidupannya yang harus 

mengikuti keinginan keluarganya tentang budaya yang masih dijodohkan, 

kemudian pernikahan dini, semua itu terjadi karena paksaan. Pengkarya terinspirasi 

ketika Ratih menceritakan semua keluh kesah sehingga pengkarya memilih ide 

tersebut dan juga menggunakan nama Ratih sebagai judul film. 

4.1.1 Judul Karya 

 Ratih 

4.1.2 Kru Produksi 

Eksekutif Produser : Bambang Sudarto 

   : Sripah 

   : Alm. Suprapto 

   : Suhartini 

   : Bambang Safiollah 

   : Nur Farida Safiollah 

Produser  : Eliza Intan Aliya Rohmah 

Asisten Produksi  : Afrillia Wira Nanda 

  Cahyo Nugroho 

Produser Pelaksana : Koko Indra 

Manajer Produksi : Imelda Meydiana  

  Mumammad Afifuddin 

  Nur Hanum Qomariyah 

Manajer Lokasi : Muzaffar Isnaini 

  Rizkhi Cahyono 

Technical Direction  : M.Salman Alfarisi 

  Febrian Satrio Nugroho 

Penulis Naskah : Dwi Mulyoso
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Sutradara  : Sela Dwi Anjarwati 

Asisten Sutradara : Hadi Mustofa 

  Dwi Mulyoso 

Script Continuity : Fitri Nur Sholeha 

Clapper  : Annisa Tri Agustina 

Koordinator Pemeran : Nadza Qurrotun Aini 

  Dwi Listiani 

  Cici Putri Umisari 

Direktur Fotografi : Aditya Bayu Febryansyah 

Asisten Kamera : Galih Permadani 

Penata Cahaya  : Kevin Kevriando 

Kru Pencahayaan : Dzikri Ilham Akbar 

  Fathur Rahman Shaleh 

  Firmansyah Priyadana Putra 

Penata Artistik  : S. Dyah Ayu Febryaningsih 

Artistik  : M. Zacky Permana Saputra 

  Lugik Arianto 

  Muhammad Dwi Nurriza 

     Muhammad Daffa Fahrizal Hanan Fadhlullah  

     Arifin Hindya Putra 

Penata Rias  : Puteri Dewi Talakua 

  Ambarwati 

Penata Kostum : Dwi Ermy Yrviana 

  Siti Halimah 

Perekam Suara : Aldi Kurniawan 

Boom Operator  : Ikmal Ghozali 

DIT   : Mohammad Fari' Arkan 

Editor   : Fitri Nur Sholeha 

Colorist  : Nur Adhim Hisyam 

Sound editor  : Aldi Kurniawan 

Title and Poster Designer : S. Dyah Ayu Febryaningsih 
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Behind the Scene  : Johan Amsah 

     Khaidir Muammar 

4.1.3 Daftar Pemain 

Ratih   : Nanda Sahita 

Atun   : Julia Keyla Putri 

Tipah   : Sita Amanda 

Ibu Ratih  : Patmi 

Kepala Sekolah : Novi Erfita Sari 

Pembeli  : Muhammad Daffa Fahrizal Hanan Fadhlullah  

Pedagang Sayur : Lugik Arianto 

Pembeli Sayur  : Afrillia Wira Nanda, Nanik Iswati, dan Siti Rukayah 

4.1.4 Segmentasi dan Durasi 

Film Ratih memiliki segmentasi penonton 13+. Film Ratih memiliki 

segmentasi tersebut karena memiliki nilai pendidikan dan mendorong rasa ingin 

tahu kepada usia remaja untuk hal positif. Durasi film Ratih 22 menit. 

4.1.5 Aplikasi Hasil Peminatan 

Film Ratih di produksi dengan penerapan gaya realisme. Pengkarya selaku 

sutradara memilih konsep penyutradaraan tersebut karena sumber cerita berasal dari 

keresahan sutradara dan hasil riset terhadap masyarakat sekitar kemudian keinginan 

sutradara membuat tontonan tentang pentingnya pendidikan. Sutradara memilih 

penerapan gaya realisme karena dianggap dapat mempresentasikan sebuah cerita 

realistas kehidupan dalam film fiksi. 

Sutradara menggunakan konsep realisme dalam film melalui unsur naratif 

yang mengarah pada dialog yang mudah dipahami dan langsung menuju ke inti 

pesan yang ingin disampaikan. Dialog ringan tersebut juga dapat mengembangkan 

pemikiran, kehidupan individu, dan lingkungan sosial bagi karakter tokoh dalam 

film. 

Konsep realisme yang diciptakan sutradara melalui unsur sinematik dengan 

berbagai elemen seperti mise en scene, sinematografi, suara dan penyuntingan 
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gambar. Unsur mise en scene terdiri atas pengadeganan, tata artistik, tata busana 

dan tata rias, serta pencahayaan. Dalam unsur pengadeganan, sutradara bermaksud 

untuk meyampaikan isi cerita secara lugas dengan pengadeganan yang tidak 

eksplosif, yakni tidak berlebihan sehingga terlihat natural. Dalam unsur artistik 

menyesuaikan dengan setting pedesaan, kehidupan tokoh yang sederhana sesuai 

dengan letak geografis, menambahkan properti yang menjadi simbol tersirat dalam 

penguatan karakter tokoh sesuai identitasnya. Unsur tata rias dan busana 

menyesuaikan dengan kondisi sosial para tokoh sekaligus penguat identitas 

karakter. Penggunaan lighting natural sebagai sumber cahaya yang mudah 

diaplikasikan dalam unsur cahaya. Aspek unsur sinematik lainnya yakni aspek 

sinematografi mempertimbangkan komposisi dan long take sesuai dengan karakter 

dan kehidupan disekitarnya. Penataan suara pada film Ratih membutuhkan suara 

yang jelas dan jernih, karena salah satu inti dari film disampaikan melalui dialog 

para tokoh.  

  

  (a)      (b) 

  

  (c)           (d) 

(a) Rumah Tipah, Timecode 00:00:43-00:02:01  (b) Rumah Ratih, Timecode 

00:00:26-00:00:43 (c) Dapur Tipah Timecode 00:09:54-00:11:37  (d) Sekolah, Timecode 

00:05:22-00:08:43 

Gambar 4.1 Still photo setting lokasi 

(Sumber : Fitri Nur S. 09-Oktober-2023) 
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4.2 Konsep Pergelaran Karya 

Lokasi peregelaran perdana di Gedung Soejdarwo, Universitas Jember. 

Lokasi tersebut dipilih pengkarya karena berada di lingkup kampus menjadi salah 

satu pertimbangan pengkarya untuk menentukan lokasi pergelaran. Mengundang 

pegiat film, dosen-dosen PSTF termasuk pembimbing dan penguji pengkarya. 

Pergelaran film Ratih terbuka untuk umum dan melakukan registrasi terlebih 

dahulu melului link yang disediakan di bio Instagram Akasia Pictures untuk 

membatasi segmentasi penonton. Tim pergelaran akan menyediakan informasi 

tertulis mengenai film Ratih dalam bentuk  pdf yang dapat diakses melalui scan 

barcode. Selain pemutaran akan ada sesi apresiasi dan diskusi dari penonton untuk 

pengkarya yang diharapkan memberikan kritik dan saran. 

Lokasi pergelaran selanjutnya rencananya di Bojonegoro bertempat di 

SMAN 1 Tambakrejo. Lokasi tersebut di pilih pengkarya sesuai dengan tujuan 

pengkarya dalam membuat film, yakni di tonton masyarakat daerah tempat tinggal 

pengkarya, dan juga karena pengkarya mengajak siswa-siswi SMAN 1 Tambakrejo 

dan SMKN 1 Bojonegoro berkolaborasi dalam pembuatan film Ratih. Mengundang 

rekan media, siswa-siswi SMP SMA, Pemerintah Daerah, Pemerintah Kabupaten, 

Dinas Pendidikan, masyarakat Bojonegoro dan sekitarnya. Pergelaran film Ratih 

terbuka untuk umum dan melakukan registrasi untuk mengetahui jumlah penonton. 

Tim pergelaran akan menyediakan informasi tertulis mengenai film Ratih dalam 

bentuk pdf yang dapat diakses melalui scan barcode. Selain pemutaran film, akan 

ada sesi apresiasi dan diskusi dari penonton untuk tim pengkarya, yang diharapkan 

dapat memberikan kritik dan saran. 

Konsep pergelaran yakni melakukan promosi melalui Instagram Akasia 

Pictures yakni Instagram milik PSTF Angkatan 2019. “Ujug-Ujug S.Sn” 

merupakan sebuah pergelaran karya tugas akhir yang diselenggarakan oleh Akasia 

Pictures. Ujug-Ujug diambil dari Bahasa Jawa yang artinya tiba-tiba menjadi 

sarjana seni. 
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Gambar 4.2 Promosi Pergelaran 

(Sumber : Instagram Akasia P. 27-November-2023) 

 

Crew Pergelaran perdana Film Ratih  : 

Programmer   : M. Fari'arkan 

Sekretaris  : Dwi Emy Yrviana 

Bendahara  : Wira Nanda 

Konsumsi  : Wira Nanda, Imelda Meydiana, Afiffudin, Muzafar 

Operator  : Hadi Mustofa, Aldi Kurniawan, Dhimas Wicaksono 

Front Desk  : Fortuna, Haliza 

Usher   : Yulidya, Eliza Intan, Puteri Dewi  

Artistik  : Samsul Ma’arif, Rafif Ramiro 

MC   : Ibnu, Alisha Putri 

Foto   : Raymond, Hafiz Ictansyah 

Video   : Annas Rosyid, Ahmad Faisol 

PDD   : Salman Faris, Sally 

Hide Promotor : Dani Chabbiburrahman  

Humas   : Ibnu, Nafal 

Perkap   : Bayu Putra, Andrean
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Film Ratih menceritakan tentang pentingnya pendidikan tinggi bagi kaum 

perempuan yang dapat menjadi sarana edukasi bagi masyarakat. Dalam film ini 

penonton juga dapat melihat bagaimana pendidikan tinggi membuka peluang bagi 

kaum perempuan untuk nantinya bekerja pada bidang-bidang tertentu dan 

menunjukkan bahwa meskipun pada akhirnya perempuan akan bearada di dapur, 

hal tersebut tidak mengurangi pentingnya pendidikan bagi perempuan. Pengkarya 

merasa fenomena seperti ini perlu diangkat supaya bisa menyampaikan pada 

masyarakat tentang pola pikir masyarakat yang masih close mind, yang mirisnya 

ini masih terjadi pada kaum perempuan itu sendiri. Perbedaan latar belakang, kasta, 

bahkan pendidikan tinggi perempuan masih di pandang sebelah. Padahal pada 

akhirnya pendidikanlah yang bisa membawa pada garis nasib yang diinginkan. 

Pemilihan gaya realisme pada film Ratih memberikan kesan fenomena pada 

film ini nyata adanya dan tidak dibuat-buat. Secara naratif, film Ratih memberikan 

dialog ringan yang mudah dipahami dan dialog yang disampaikan langsung pada 

poin utama. Secara sinematik, konsep realisme diciptakan melalui mise en scene, 

sinematografi, suara dan penyuntingan gambar. Penerapan realisme juga 

menciptakan sesuatu yang tidak berlebihan sesuai dengan realitas aslinya. Shoot on 

location juga menjadi pertimbangan pemilihan realisme pada film Ratih. 

Pengadeganan yang tidak berlebihan sehingga terlihat natural juga menjadi salah 

satu pencapaian konsep realisme pada film Ratih.  

5.2 Saran 

Film yang memiliki tema budaya memiliki potensi memunculkan kendala 

internalisasi kakhasan budaya pada para pemeran, utamanya pemeran yang tidak 

berasal dari lokasi seeting film tersebut. Pengkarya telah berupaya untuk melatih 

pelafalan namun kendala dalam keterbatasan waktu yang menyebabkan hasil yang 

kurang optimal. Pengkarya berharap kepada pembuat film selanjutnya dengan tema 

budaya realis kedepannya lebih mewaspadai perihal internalisasi budaya kepada 

para pemeran.  
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Proses produksi film terdiri dari tiga tahapan, yaitu praproduksi, produksi, 

dan pascaproduksi. Tahap praproduksi merupakan tahap awal yang sangat penting 

dalam proses produksi film. Pada tahap ini, segala hal yang berkaitan dengan 

konsep film, naskah dan tim produksi tang terlibat dalam proses produksi harus 

dipersiapkan dengan matang. Tahap praproduksi menjadi pondasi dasar yang perlu 

diperkuat agar ketika terjadi masalah saat produksi, dapat dengan cepat teratasi dan 

proses yang telah dijalani tetap sesuai dengan alur yang diterapkan. Jika proses  

dasar yang telah dibuat tidak kuat, proses produksi akan mengalami banyak 

kekacauan dan masalah yang datang belum tentu teratasi dengan cepat dan tepat. 

Oleh karena itu, persiapan yang matang pada tahap praproduksi sangat penting 

untuk memastikan kelancaran proses produksi film.
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